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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan representasi maskulinitas Kang Daniel dalam 15 scene yang 

penulis analisis pada music video “What Are You Up To” representasi maskulinitas 

dari Kang Daniel lebih mendominasi kearah maskulinitas bishonen. Maskulinitas 

bishonen termasuk ke dalam soft masculinity. Maskulinitas dari budaya Korea miliki 

ciri sedikit berbeda dengan maskulin yang selama ini dipahami oleh pemahaman 

khalayak. Idol K-pop menunjukkan sebuah tatanan baru atas maskulinitas yaitu soft 

maculinity serta memiliki sifat metroseksual dengan ditunjukkan pada cara 

berpenampilan dan gaya hidup yang tertata.  

 Berdasarkan representasi maskulinitas Kang Daniel dalam music video “What 

Are You Up To”, penulis menganalisis menggunakan analisis semiotika John Fiske 

berdasarkan level realitas, level representasi dan level ideologi yang mengungkapkan 

tanda-tanda verbal maupun non verbal yang diantaranya pada Level Realitas pada 

music video “What Are You Up To”. Dalam kode penampilan, Kang Daniel 

merupakan objek yang tampil dalam setiap scene. Menggunakan kostum dengan 

setelan jas berwarna pink, biru, putih, hitam dan merah. Memakai riasan tidak terlalu 

tebal sesuai dengan kostum yang digunakan. Lingkungan disekitarnya beragam 

seperti di lantai dengan latar yang nyaman, meja makan, ruangan yang sempit, berada 

di tumpukan kain, dikelilingin benda-benda dan  ruangan gelap. Dalam kode bahasa 

tubuh, menunjukkan bahasa tubuh yang menunggu seseorang, keseriusan, 

kegelisahan. Untuk kode perilaku, menunjukkan kesepian, dan diam. Dalam kode 

ekspresi menunjukkan kesedihan. Sedangkan pada level Representasi pada music 

video “What Are You Up To”. Dalam kode kamera pengambilan gambar dengan 

teknik extreme close up, close up, medium close up, full shoot, long shoot, medium 

shoot, group shoot, medium long shoot, low angle, high angle, dan knee shoot. 

Kemudian kode pencahayaan terang, cukup terang, dan pencahayaan sedikit gelap 
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dengan menggunakan teknik key light dan fill light. Kemudian kode narasi dalam lirik 

lagu. .   

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis memberikan saran 

terkait penelitian ini :  

1. Bagi metode penelitian semiotika John Fiske  

Setiap metode analisis penelitian memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Pada metode analisis semiotika John Fiske, memiliki kelebihan pada 

penjabaran makna melalui level realitas, level representasi dan level ideologi. 

Untuk level ideologi, pada penelitian ini penulis tidak dapat menemukan 

makna atau tanda yang terdapat pada music video Kang Daniel sehingga 

kelemahan dalam analisis semiotika yaitu semiotika sangat bergantung pada 

kemampuan dari analisis individu yang menghasilkan subyektifitas dari 

peneliti.  

2. Bagi akademik  

Penelitian ini menunjuk pada komunikasi antar budaya karena, dalam kasus 

penelitian penulis, dimana suatu kebudayaan terbentuk melalui pesan verbal 

maupun non verbal dalam music video Kang Daniel “What Are You Up To” 

mengenai tanda-tanda maskulinitas dari kebudayaan Korea yang mengarah 

kepada kebudayaan Barat dengan menunjukkan maskulinitas yang mengarah 

ke maskulinitas  metroseksual.  
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